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The intertidal zone is a highly dynamic coastal ecosystem that is sensitive to
environmental changes and anthropogenic pressures. The phylum Echinodermata is
an important component of macrofauna whose presence can reflect the condition of
coastal ecosystems. Previous research at Ngentup Beach (2020) documented the
diversity of echinoderms under relatively low human pressure during the pandemic,
but post-pandemic monitoring studies of the intertidal zone are not yet available. This
study aims to identify echinoderm species based on morphological characteristics,
determine diversity indices, and describe the physical-chemical parameters of the
water as habitat indicators. The study was conducted in November 2025 using the
transect-quadrant method in the intertidal zone of Ngentup Beach, South Malang.
The results showed that 15 species of Echinodermata were found, consisting of the
classes Asteroidea (3 species), Ophiuroidea (7 species), and Echinoidea (5 species),
with dominance in the class Ophiuroidea. The Shannon—Wiener diversity index (H)
value of 1.308 indicates a moderate diversity category. The measured environmental
parameters included temperature of 26.6°C, salinity of 30%o, and pH of 6.1. The
results of this study provide updated data on echinoderm diversity and information
on current habitat conditions as a basis for monitoring the coastal ecosystem at
Ngentup Beach.
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Pendahuluan

Zona intertidal merupakan ekosistem pesisir yang terletak di antara batas pasang

tertinggi dan surut terendah, sehingga mengalami fluktuasi kondisi lingkungan secara
periodik. Variasi suhu, salinitas, pH, dan intensitas cahaya pada zona ini menciptakan

tekanan ekologis yang tinggi dan membentuk komunitas organisme yang memiliki
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toleransi fisiologis serta adaptasi morfologis khusus. Ekosistem intertidal dikenal sangat
sensitif terhadap perubahan lingkungan dan tekanan antropogenik, sehingga sering
digunakan sebagai indikator dinamika dan kesehatan ekosistem pesisir (Harley et al.,
2012; Schlacher et al., 2014). Salah satu kelompok makrofauna penting pada zona
intertidal adalah Filum Echinodermata. Kelompok ini memiliki sistem ambulakral,
endoskeleton berkapur, serta keragaman morfologi yang tinggi yang mencerminkan
strategi adaptasi terhadap variasi habitat laut dangkal (Byrne et al., 2013). Distribusi dan
struktur komunitas echinodermata pada perairan tropis diketahui sangat dipengaruhi oleh
kondisi substrat, parameter fisik-kimia perairan, serta tingkat gangguan lingkungan
(Uthicke et al., 2013).

Echinodermata diambil dari dua istilah, yakni echinos yang merujuk pada duri
dan derma yang berarti kulit, sehingga hewan ini disebut hewan dengan kulit berduri
dalam Bahasa Yunani. Filum Echinodermata memiliki tingkat keanekaragaman yang
tinggi, yang tercermin dari pembagian taksonominya ke dalam lima kelas utama, yaitu
kelas Asteroidea yang dikenal sebagai bintang laut; kelas Echinoidea atau landak laut;
kelas Ophiuroidea atau bintang ular; kelas Crinoidea atau lili laut, dan kelas
Holothuroidea atau teripang. Habitat Echinodermata dapat ditemukan pada hampir setiap
ekosistem laut. Organisme ini banyak dijumpai pada substrat pasir, batu, maupun karang
mati, dengan karakter morfologi eksternal seperti duri, lengan, dan bentuk tubuh yang
relatif mencolok, sehingga cukup mudah dikenali di lapangan meskipun tetap
memerlukan ketelitian dalam proses identifikasi hingga tingkat spesies (Triacha ef al.,
2021).

Keberlangsungan hidup dan tingkat keanekaragaman Echinodermata sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan, khususnya suhu, salinitas, dan pH air.
Echinodermata umumnya mampu tumbuh dan berkembang secara optimal pada kisaran
suhu antara 25-30°C, yang mendukung aktivitas fisiologis dan metabolisme tubuhnya.
Selain itu, organisme ini memiliki toleransi salinitas pada rentang 30—40 ppm, sehingga
perubahan salinitas di luar kisaran tersebut dapat memengaruhi distribusi dan kelimpahan
jenis Echinodermata. Faktor lain yang tidak kalah penting adalah pH perairan, di mana
kondisi pH air laut yang mendukung pertumbuhan Echinodermata berada pada kisaran
7-8,5 (Abidin, 2023).

Perubahan suhu dan salinitas dapat mempengaruhi metabolisme dan distribusi
spasial echinodermata, sedangkan perubahan pH berkaitan dengan proses kalsifikasi
rangka berkapur dan keberhasilan pertumbuhan larva. Selain faktor lingkungan alami,
peningkatan aktivitas manusia di kawasan pesisir seperti wisata bahari, penangkapan
biota, dan perubahan tata guna lahan telah dilaporkan berkontribusi terhadap perubahan
struktur komunitas makrofauna intertidal di berbagai wilayah tropis (Schlacher et al.,
2014). Oleh karena itu, kajian keanekaragaman echinodermata perlu dikaitkan secara
langsung dengan kondisi fisik-kimia habitat dan dinamika tekanan antropogenik.
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Pantai Ngentup di wilayah Malang Selatan memiliki karakter substrat berbatu,
berpasir, dan pecahan karang mati yang berpotensi menjadi habitat berbagai kelas
echinodermata. Penelitian sebelumnya oleh Nuha (2020) melaporkan 11 spesies
echinodermata dari empat kelas pada zona intertidal dan subtidal Pantai Ngentup dan
Pantai Banyu Meneng. Namun, penelitian tersebut dilakukan pada masa pandemi
COVID-19 ketika tekanan antropogenik relatif rendah, sehingga data yang diperoleh
dapat dianggap sebagai kondisi dasar (baseline) ekosistem. Hingga saat ini belum
terdapat kajian monitoring pasca pandemi yang mengevaluasi perubahan
keanekaragaman dan struktur komunitas echinodermata di zona intertidal Pantai Ngentup
dengan membandingkannya terhadap kondisi dasar tahun 2020. Selain itu, integrasi
antara analisis karakter morfologi spesies dengan parameter fisik-kimia perairan dalam
konteks peningkatan aktivitas manusia belum dilaporkan secara spesifik untuk wilayah
ini. Ketiadaan informasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang
signifikan dalam memahami dinamika komunitas echinodermata pada ekosistem pesisir
tropis yang mengalami perubahan tekanan lingkungan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
berupa pemantauan ulang keanekaragaman echinodermata pascapandemi dengan
pendekatan komparatif terhadap data baseline tahun 2020, serta integrasi analisis
morfologi spesies dengan kondisi parameter fisik-kimia perairan sebagai indikator
kesesuaian habitat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
echinodermata berdasarkan karakter morfologinya, menentukan indeks keanekaragaman,
mendeskripsikan kondisi parameter fisik-kimia perairan sebagai gambaran habitat
echinodermata di zona intertidal Pantai Ngentup, Malang Selatan.

Material Dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pengambilan data primer
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan data dilakukan dengan desain
cross-sectional, yaitu pengamatan pada satu periode waktu tertentu saat kondisi surut
terendah. Waktu pengamatan dilaksanakan pada pukul 03.00-04.30 WIB berdasarkan
hasil observasi awal lapangan oleh tim peneliti serta informasi dari nelayan setempat yang
menunjukkan bahwa surut terendah di lokasi penelitian (Gambar 1.) terjadi pada rentang
waktu tersebut. Pemilihan waktu ini bertujuan untuk memastikan zona intertidal
terekspos secara maksimal sehingga organisme bentik dapat diamati secara optimal serta
meminimalkan bias akibat genangan air laut.
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Gambar 1. Grafik Pasang Surut Air Laut di Lokasi Penelitian
(Sumber : https://maritim.bmkg.go.id/cuaca/pasut, Tahun 2025)

Penelitian dilaksanakan di zona intertidal Pantai Ngentup, Malang Selatan, Jawa
Timur, pada tanggal 6 November 2025. Transek pengamatan ditarik tegak lurus dari garis
pantai menuju arah laut hingga mencapai batas surut terendah yang masih dapat diakses
secara aman. Dengan demikian, transek mencakup gradien zona intertidal dari bagian atas
hingga mendekati zona bawah tanpa pemisahan kategoris sub-zona (atas, tengah, bawah),
namun tetap merepresentasikan variasi kondisi mikrohabitat sepanjang gradien pasang
surut. Titik koordinat lokasi dicatat menggunakan aplikasi Alpine Quest berbasis GPS
Android untuk memastikan ketepatan spasial penelitian.

Populasi penelitian adalah seluruh organisme Echinodermata yang terdapat pada
zona intertidal Pantai Ngentup. Sampel berupa individu Echinodermata yang ditemukan
selama pengamatan. Metode pengambilan sampel menggunakan transek—kuadran,
dengan tiga transek utama dan tiga kuadran berukuran 5 m x 5 m pada setiap transek.
Setiap kuadran dibagi menjadi lima plot berukuran 1 m % 1 m sebagai unit pengamatan.
Pengamatan dilakukan secara berkelompok dengan pembagian tugas pada masing-
masing plot untuk memastikan seluruh area teramati secara sistematis. Jumlah individu
dicatat langsung di lapangan dan dilakukan pengecekan ulang setelah kegiatan selesai
untuk meminimalkan kesalahan pencatatan, sehingga meningkatkan keandalan
(reliabilitas) data.

Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan karakter morfologi eksternal meliputi
bentuk tubuh, jumlah dan bentuk lengan, tipe dan distribusi duri, tekstur permukaan
tubuh, serta perbedaan sisi dorsal dan ventral. Identifikasi awal dilakukan di lapangan,
kemudian diverifikasi kembali di kampus melalui dokumentasi foto yang dicocokkan
dengan literatur utama yaitu taksonomi echinodermata Indo-Pasifik (Clark & Rowe,
1971; Rowe & Gates, 1995) serta validasi nomenklatur ilmiah melalui database WoRMS
(World Register of Marine Species). Dokumentasi foto disimpan sebagai arsip penelitian
untuk memungkinkan verifikasi lebih lanjut apabila diperlukan, sehingga mendukung
validitas penentuan spesies.

Pengukuran parameter fisik-kimia perairan meliputi suhu air menggunakan
termometer digital, salinitas menggunakan refraktometer, dan derajat keasaman (pH)
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menggunakan pH meter digital. Sebelum digunakan, pH meter dikalibrasi sesuai prosedur
standar untuk menjamin akurasi hasil pengukuran. Pemeriksaan kelayakan alat dilakukan
sebelum pengambilan data guna menjaga konsistensi dan ketepatan hasil. Seluruh
prosedur pengamatan dan pengukuran diterapkan secara seragam pada setiap plot untuk
memastikan konsistensi metode dan meningkatkan reliabilitas penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan cara
mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis Echinodermata yang ditemukan di zona
intertidal serta karakteristik morfologi eksternalnya. Data dari seluruh transek
digabungkan untuk memperoleh gambaran umum komunitas Echinodermata. Analisis
keanekaragaman dilakukan dengan menyajikan komposisi spesies Echinodermata
berdasarkan kelas dan jumlah spesies yang ditemukan pada setiap lokasi pengamatan.
Untuk mendukung gambaran tingkat keanekaragaman, analisis dapat dilengkapi dengan
perhitungan indeks keanekaragaman Shannon—Wiener (Odum, 1996).

H' = —ZPilnPi

Keterangan:

H’ = indeks keanekaragaman

Ini = jumlah individu spesies ke-i
N = total individu populasi

Kriteria (fachrul, 2007):

H’ (< 1) = indeks keanekaragaman dikategorikan rendah

H’ (1-3) = indeks keanekaragaman dikategorikan sedang

H’ (> 3) = indeks keanekaragaman dikategorikan tinggi

Seluruh hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel untuk memudahkan
interpretasi data serta mendukung pembahasan hasil penelitian.

Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada zona intertidal Pantai Ngentup
diperoleh tiga kelas Echinodermata, yaitu Asteroidea 3 spesies, Ophiuroidea 7 spesies,

dan Echinoidea 5 spesies, dengan total 15 spesies (Tabel 1).
Tabel 1. Temuan Echinodermata di Pantai Ngentup

Kelas Ordo Famili Genus Spesies

Valvatida Oreasteridae Protoreaster Protoreaster nodosus

Asteroidea Valvatida Oreasteridae Pentaceraster ~ Pentaceraster affinis
Paxillosida Archasteridae Archaster Archaster typicus
Ophiurida Ophiocomidae Ophiocoma Ophiocoma scolopendrina
Ophiurida Ophiocomidae Ophiomastix Ophiomastix annulosa
Ophiacanthida  Clarkcomidae Clarkcoma Clarkcoma canaliculata

Ophiuroidea  Ophiurida Ophiarachnidae Ophiarachna Ophiarachna incrassata
Ophiacanthida ~ Ophiocomidae Ophiocomina Ophiocomina nigra
Ophiurida Ophiolepididae Ophiolepis Ophiolepis superba
Ophiuroidea Ophiuridae Ophioplocus Ophioplocus imbricatus

Echinoidea Camarodonta Toxopneustidae Tripneustes Tripneustes gratilla
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Kelas Ordo Famili Genus Spesies
Diadematoida Diadematidae Diadema Diadema setosum
Diadematoida Diadematidae Echinothrix Echinothrix diadema
Diadematoida Diadematidae Echinothrix Echinothrix calamaris
Camarodonta Echinometridae Echinometra Echinometra oblonga

Berdasarkan Tabel 1, kelas Ophiuroidea merupakan kelompok dengan jumlah
spesies terbanyak yang ditemukan di lokasi penelitian dibandingkan dengan kelas
Echinodermata lainnya. Beberapa gambar temuan Echinodermata di Pantai Ngentup
dapat dilihat pada gambar 2, 3 dan 4.

A

Gambar 2. Beberapa temuan Echinodermata kelas Asteroidea di Pantai ngentup
(A) Protoreaster nodosus, (B) Pentaceraster affinis, (C) Archaster typicus
(Dokumentasi pribadi, 2025)

A. Protoreaster nodosus
Protoreaster nodosus merupakan anggota kelas Asteroidea yang memiliki
memiliki struktur tubuh yang kokoh. Bentuk tubuh simetris radial dengan
perbedaan ukuran antara diameter pusat dan panjang lengan pada setiap
variasinya, serta permukaan tubuhnya ditumbuhi duri yang tumpul dan cukup
besar. Di samping itu, spesies ini memiliki mulut di bagian bawah, sementara
madreporit dan anus terletak di atas, dengan warna di bagian atas dan bawah yang
berbeda di setiap variasi. Spesies ini bergerak dengan cara yang lincah melalui
gerakan merayap, dengan dilengkapi kaki tabung dan biasanya ditemukan di dasar
laut pesisir. Salah satu ciri khas yang ada pada spesies ini adalah keberadaan
bintik-bintik berbentuk kerucut berwarna hitam menyerupai choco chips yang
terdapat di sepanjang lengan dan di pusat tubuhnya.
B. Pentaceraster affinis
Spesies ini memiliki tubuh berbentuk bintang dengan lima lengan lebar
dan kokoh. Ciri morfologi yang menonjol adalah duri-duri besar dan keras pada
permukaan aboral yang tersusun teratur. Tubuhnya tebal dan kuat, menunjukkan
adaptasi sebagai predator di zona intertidal. Warna tubuh umumnya coklat
kemerahan hingga jingga.
C. Archaster typicus
Archaster typicus memiliki tubuh yang relatif pipih dengan lima lengan
yang melebar. Permukaan tubuhnya lebih halus dibandingkan bintang laut
lainnya, dengan duri yang pendek dan jarang. Spesies ini sering ditemukan pada
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substrat pasir dan memiliki kemampuan membenamkan diri, sehingga bentuk
tubuh pipih menjadi ciri adaptif terhadap lingkungan tersebut.

‘

Gambar 3. Beberapa temuan Echinodermata kelas Ophiuroidea di Pantai Ngentup

(A) Ophiocoma scolopendrina (B) Ophiomastix annulosa (C) Clarkcoma canaliculate (D) Ophiarachna
incrassate (E) Ophiocomina nigra (F) Ophiolepis superba (G) Ophioplocus imbricatus
(Dokumentasi pribadi, 2025)

A. Ophiocoma scolopendrina
Spesies ini termasuk kelas Ophiuroidea dengan cakram pusat yang jelas
dan lima lengan panjang, ramping, serta fleksibel. Permukaan lengan dipenuhi
duri-duri kecil yang berfungsi sebagai perlindungan. Warna tubuh umumnya
gelap, seperti coklat tua atau kehitaman, sehingga membantu kamuflase di antara
batuan dan karang.
B. Ophiomastix annulosa
Ophiomastix annulosa memiliki lengan panjang dengan pola cincin atau
gelang berwarna kontras di sepanjang lengan. Cakram pusatnya relatif kecil,
sedangkan lengannya kuat dan berduri. Ciri ini memudahkan identifikasi di
lapangan karena pola warnanya cukup mencolok dibandingkan Ophiuroidea lain.
C. Clarkcoma canaliculata
Spesies ini memiliki tubuh khas bintang ular dengan lengan panjang dan
lentur. Permukaan lengannya memiliki alur (canaliculi) yang menjadi ciri
pembeda utama. Duri-duri pada lengan relatif halus, dan tubuhnya umumnya
berwarna coklat keabu-abuan.
D. Ophiarachna incrassata
Ophiarachna incrassata dikenal memiliki lengan yang lebih tebal dan
berotot dibandingkan spesies Ophiuroidea lainnya. Cakram pusatnya besar dan
jelas. Warna tubuh umumnya coklat gelap hingga hitam, dengan duri pendek
namun kuat di sepanjang lengan.
E. Ophiocomina nigra
Spesies ini memiliki warna tubuh dominan hitam pekat, sesuai dengan
nama spesiesnya. Lengan-lengannya panjang, fleksibel, dan ditutupi duri-duri
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kecil. Cakram pusatnya relatif kecil, dan morfologi tubuhnya mendukung
kemampuan bergerak cepat di substrat berbatu.
F. Ophiolepis superba
Ophiolepis superba memiliki cakram pusat dengan pola sisik yang jelas
dan tersusun rapi. Lengan-lengannya panjang dengan duri kecil di sisi lateral. Pola
warna tubuhnya relatif kontras, sehingga cukup mudah dikenali saat pengamatan
langsung di lapangan.
G. Ophioplocus imbricatus
Spesies ini memiliki ciri khas berupa sisik-sisik imbrikasi (bertumpuk)
pada cakram pusatnya. Lengan-lengannya ramping dan fleksibel, dengan duri
yang pendek dan rapat. Warna tubuh umumnya cokelat hingga keabu-abuan.

Gambar 4. Beberapa temuan Echinodermata kelas Echinoidea di Pantai Ngentup
(A) Tripneustes gratilla (B) Diadema setosum (C) Echinothrix diadema
(D) Echinothrix calamaris (E) Echinometra oblonga
(Dokumentasi pribadi, 2025)

A. Tripneustes gratilla
Tripneustes gratilla termasuk kelas Echinoidea dengan tubuh bulat dan
duri relatif pendek serta tumpul. Duri-duri ini berfungsi sebagai alat perlindungan
dan pergerakan. Warna tubuh bervariasi, mulai dari putih, coklat, hingga
keunguan. Pada bagian oral terdapat struktur lentera Aristoteles yang berfungsi
untuk mengikis makanan.
B. Diadema setosum
Spesies ini memiliki tubuh bulat dengan duri yang sangat panjang, tipis,
dan tajam. Duri-duri tersebut berwarna hitam dan menjadi ciri morfologi utama
Diadema setosum. Panjang durinya membantu perlindungan dari predator serta
memperluas ruang gerak di substrat karang.
C. Echinothrix diadema
Echinothrix diadema memiliki duri panjang dan tebal dengan permukaan
bergerigi. Duri primernya tampak lebih kasar dibandingkan Diadema setosum.
Tubuhnya bulat dengan warna dominan gelap, dan duri berfungsi sebagai alat
perlindungan sekaligus penopang tubuh.
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D. Echinothrix calamaris

Spesies ini memiliki duri yang relatif lebih pendek dan tebal dibandingkan
Echinothrix diadema. Warna durinya cenderung bervariasi dengan pola belang.
Bentuk tubuh bulat dan duri yang kuat menunjukkan adaptasi terhadap substrat

berbatu dan karang mati.
E. Echinometra oblonga

Echinometra oblonga memiliki tubuh lonjong dengan duri pendek, tebal, dan
sangat kuat. Duri-duri ini memungkinkannya bertahan di celah batu dan substrat
keras. Warna tubuh umumnya hitam hingga coklat gelap, dan spesies ini sering
ditemukan menempel erat pada batuan di zona intertidal.

Deskripsi morfologi tiap spesies tidak hanya berfungsi sebagai dasar identifikasi
taksonomi, tetapi juga memberikan gambaran mengenai potensi adaptasi ekologisnya.
Untuk melengkapi analisis tersebut, komposisi dan jumlah individu yang teramati
kemudian dihitung menggunakan indeks keanekaragaman Shannon—Wiener (H’) guna
mengevaluasi struktur komunitas secara kuantitatif. Perhitungan indeks keanekaragaman
dilakukan menggunakan total seluruh individu yang teramati pada seluruh transek
pengamatan. Nilai indeks keanekaragaman Shannon—Wiener (H') sebesar 1,308
menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman Echinodermata di zona intertidal Pantai

Ngentup termasuk dalam kategori sedang (1 < H' < 3). Nilai ini mengindikasikan bahwa
komunitas tersusun atas beberapa spesies dengan dominansi relatif pada kelompok

tertentu, khususnya kelas Ophiuroidea. (Tabel 2).
Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Echinodermata Pantai Ngentup

Kelas Spesies Jumlah Individu Pi Ln pi o i
Protoreaster nodosus 1 0,033 -3,411 -0,112
Asteroidea Pentaceraster affinis 1 0,033 3411 -0,112
Archaster typicus 1 0,033  -3,411 -0,112
Ophiocoma scolopendrina 15 0,500 -0,693  -0,347
Ophiomastix annulosa 8 0,267 -1,322 -0,353
Clarkcoma canaliculata 4 0,133 -2,015 -0,268
Ophiuroidea Ophiarachna incrassata 1 0,033  -3411 -0,112
Ophiocomina nigra 1 0,033 -3,411 -0,112
Ophiolepis superba 1 0,033  -3411 -0,112
Ophioplocus imbricatus 1 0,033 -3,411 -0,112
Tripneustes gratilla 5 0,167  -1,792  -0,299
Diadema setosum 5 0,167 -1,792 -0,299
Echinoidea Echinothrix diadema 1 0,033 -3,411 -0,112
Echinothrix calamaris 5 0,167  -1,792 -0,299
Echinometra oblonga 2 0,067  -2,708 -0,181
Jumlah total individu 30
Indeks Keanekaragaman Shannon—Wiener (H') 1,308
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Data individu yang digunakan dalam analisis keanekaragaman merupakan hasil
penggabungan seluruh transek pengamatan, sehingga penelitian ini tidak menganalisis
distribusi spasial antar transek secara kuantitatif. Nilai indeks keanekaragaman yang
diperoleh selanjutnya diinterpretasikan dengan mempertimbangkan kondisi parameter
fisik-kimia perairan yang terukur pada lokasi penelitian.

Parameter fisiko-kimia zona intertidal Pantai Ngentup menunjukkan kondisi yang
mendukung pertumbuhan Echinodermata (Tabel 3). Menurut Nurafni, et al., 2019 suhu
optimal pertumbuhan yaitu (25-30°C), salinitas 30-40 ppm, dan pH 8-8,5. Pada penelitian
yang telah dilakukan didapatkan data suhu air 26,6°C masih dalam rentang optimal untuk
pertumbuhan Echinodermata. Untuk pengukuran salinitas 30 ppm masih tergolong aman
untuk pertumbuhan Echinodermata dan pH 6,1 tergolong sedikit asam untuk
pertumbuhan Echinodermata. Penurunan pH di bawah kisaran normal dapat

mempengaruhi fisiologi dan kondisi biokimia organisme laut.
Tabel 3. Data Pengukuran Parameter Lingkungan

Suhu (°C) Salinitas (ppm) pH

26,6°C 30 6,1

Penelitian Collard, et al., (2013) pada Asterias rubens menunjukkan bahwa pH
yang lebih rendah dapat menurunkan tingkat respirasi dan mempengaruhi keseimbangan
asam-basa pada jaringan hewan echinodermata, walaupun tidak selalu mempengaruhi
semua ukuran fisiologis secara langsung dalam jangka pendek. Selain itu, kategori pH
yang lebih rendah dari normal juga dilaporkan memiliki potensi untuk mempengaruhi
pertumbuhan tulang/struktur kalsifikasi dan perkembangan larva pada beberapa
echinodermata lainnya pada tahap awal hidup, terutama jika pH turun secara kontinu jauh
di bawah kisaran alami.

Pembahasan

Nilai indeks keanekaragaman Shannon—Wiener (H’) yang berada pada kategori
sedang mencerminkan bahwa komunitas Echinodermata tersusun atas beberapa spesies
dari kelas yang berbeda, dengan komposisi spesies yang cukup beragam meskipun belum
sepenuhnya merata. Keanekaragaman yang tergolong sedang mengindikasikan bahwa
kondisi lingkungan di lokasi penelitian masih mampu mendukung keberadaan berbagai
jenis Echinodermata, namun terdapat faktor-faktor tertentu yang membatasi terbentuknya
keanekaragaman yang lebih tinggi, seperti fluktuasi pasang surut, paparan cahaya
matahari langsung, serta tekanan gelombang yang mempengaruhi distribusi organisme.

Zona intertidal merupakan wilayah yang mengalami fluktuasi lingkungan cukup
tinggi akibat pengaruh pasang surut air laut. Kondisi ini menuntut organisme yang hidup
di dalamnya memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan fisik dan kimia
perairan. Hal ini sesuai dengan konsep niche ekologi yang dikemukakan oleh (Odum,
1959) yang menyatakan setiap organisme memiliki batas toleransi tertentu terhadap
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faktor lingkungan, yang mencakup batas minimum dan maksimum dimana organisme
masih dapat bertahan hidup. Di antara kedua batas tersebut terdapat kisaran optimum
yang memungkinkan organisme tumbuh dan berkembang dengan baik. Keberadaan
Echinodermata di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kondisi suhu, salinitas, dan pH
perairan masih berada dalam batas toleransi ekologis kelompok tersebut.

Karakteristik morfologi setiap kelas Echinodermata yang ditemukan
mencerminkan bentuk adaptasi terhadap tekanan ekologis zona intertidal. Ophiuroidea
merupakan kelompok dengan jumlah individu paling banyak dibandingkan kelas lainnya
pada saat pengamatan. Kondisi ini berkontribusi terhadap nilai indeks keanekaragaman
yang diperoleh di lokasi penelitian. Ophiuroidea umumnya memiliki toleransi tinggi
terhadap perubahan lingkungan dan mampu memanfaatkan celah-celah substrat berbatu
sebagai tempat berlindung. Keberadaan mikrohabitat seperti retakan batu dan kolam
pasang memungkinkan spesies ini mengurangi risiko dehidrasi saat surut serta
menghindari predator. Ophiuroidea memiliki lengan yang ramping dan fleksibel,
memungkinkan pergerakan cepat serta kemampuan bersembunyi di celah substrat keras.
Adaptasi ini memberikan keuntungan dalam menghadapi arus dan fluktuasi air (Baroliya,
H., et al. 2023). Echinoidea dicirikan oleh tubuh bulat dengan duri yang relatif panjang
dan kuat. Struktur duri tersebut berfungsi sebagai mekanisme pertahanan sekaligus
membantu pergerakan pada substrat berbatu. Selain itu, duri juga berperan dalam
mengurangi tekanan gelombang secara langsung pada tubuh utama. Sementara itu, bentuk
tubuh pipih pada beberapa spesies Asteroidea seperti Archaster memungkinkan distribusi
tekanan yang lebih merata terhadap substrat berpasir. Morfologi ini mempermudah
organisme untuk setengah terbenam dalam pasir sebagai strategi perlindungan dari
predator dan paparan sinar matahari. Dengan demikian, variasi morfologi yang ditemukan
tidak hanya berfungsi sebagai dasar identifikasi taksonomi, tetapi juga mencerminkan
respons adaptif terhadap karakteristik habitat intertidal (Daryono et al.,2025).

Hasil studi dasar untuk pemantauan pesisir menunjukkan jumlah spesies
Echinodermata di zona intertidal Pantai Ngentup lebih tinggi dibandingkan laporan tahun
2020, meskipun nilai indeks keanekaragaman tetap berada pada kategori sedang.
Peningkatan jumlah spesies ini mengindikasikan adanya dinamika komunitas yang
dipengaruhi perubahan kondisi lingkungan dan aktivitas antropogenik pascapandemi.
Namun, nilai H’ yang tidak meningkat secara signifikan menunjukkan distribusi individu
antar spesies belum merata. Nilai suhu dan salinitas masih berada dalam kisaran toleransi
Echinodermata, tetapi pH yang lebih rendah dibandingkan penelitian sebelumnya
berpotensi mempengaruhi struktur komunitas. Kondisi pH yang cenderung asam dapat
membatasi keberadaan spesies tertentu yang sensitif terhadap perubahan kimia perairan
(Collard, et al., 2013).

Parameter fisik-kimia yang diukur dalam penelitian ini meliputi suhu, salinitas,
dan pH. Nilai pH yang tercatat sebesar 6,1 tergolong lebih rendah dibandingkan kisaran
normal perairan laut pada umumnya, sehingga perlu mendapat perhatian dalam
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interpretasi ekologis. Menurut Collard et al. (2013), penurunan pH dapat memicu
perubahan fisiologis pada echinodermata, termasuk gangguan metabolisme respirasi dan
keseimbangan asam—basa. Dampak tersebut mungkin tidak selalu terlihat secara langsung
dalam jangka pendek, namun paparan pH rendah yang berlangsung lama berpotensi
mempengaruhi pembentukan struktur kalsifikasi dan perkembangan awal kehidupan pada
beberapa spesies. Namun demikian, pengukuran dilakukan pada satu waktu pengamatan
sehingga nilai tersebut merepresentasikan kondisi sesaat (snapshot condition) dan tidak
dapat secara langsung disimpulkan sebagai faktor penyebab perubahan struktur
komunitas.

Suhu dan salinitas yang berada dalam kisaran toleransi umum Echinodermata
menunjukkan bahwa secara umum kondisi perairan masih mendukung kehidupan
organisme tersebut. Oleh karena itu, parameter lingkungan dalam penelitian ini berfungsi
sebagai informasi pendukung untuk menggambarkan kondisi habitat saat pengambilan
sampel, bukan sebagai analisis kausalitas langsung terhadap struktur komunitas.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di zona intertidal Pantai Ngentup, Malang
Selatan, kondisi lingkungan perairan menunjukkan karakteristik yang masih mendukung
keberadaan organisme laut, khususnya dari Filum Echinodermata. Parameter lingkungan
yang diukur secara langsung di lapangan meliputi suhu, salinitas, dan pH perairan. Suhu
perairan tercatat sebesar 26,6°C, salinitas sebesar 30%o, serta pH perairan sebesar 6,1.
Nilai suhu dan salinitas tersebut masih berada dalam kisaran yang dapat ditoleransi oleh
organisme laut tropis, termasuk Echinodermata yang umumnya hidup di perairan dangkal
(Abidin, 2023).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam hal analisis
distribusi spasial yang belum dilakukan secara terpisah antar transek serta keterbatasan
parameter lingkungan yang diukur. Meskipun demikian, data komposisi spesies,
kelimpahan, dan indeks keanekaragaman yang diperoleh tetap memberikan gambaran
awal mengenai kondisi komunitas Echinodermata di Pantai Ngentup. Sebagai studi dasar,
penelitian ini menyediakan landasan penting untuk pemantauan jangka panjang.
Monitoring berkala dengan desain pengambilan sampel yang lebih terstandarisasi secara
spasial dan temporal akan memungkinkan analisis dinamika komunitas yang lebih
komprehensif di masa mendatang. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
referensi awal dalam evaluasi perubahan ekosistem pesisir akibat faktor alami maupun
aktivitas manusia. Penelitian lanjutan dengan desain pengambilan sampel yang lebih rinci
secara spasial dan temporal diperlukan untuk mengevaluasi pola distribusi dan dinamika
komunitas Echinodermata secara lebih mendalam.
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Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di zona intertidal Pantai Ngentup, Malang
Selatan, ditemukan 15 spesies Echinodermata yang tergolong dalam tiga kelas yaitu
Asteroidea (3 spesies), Ophiuroidea (7 spesies), dan Echinoidea (5 spesies). Kelas
Ophiuroidea merupakan kelompok dengan jumlah spesies dan individu terbanyak
dibandingkan kelas lainnya. Nilai indeks keanekaragaman Shannon—Wiener (H’) sebesar
1,308 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman Echinodermata di lokasi penelitian
berada pada kategori sedang. Kondisi parameter lingkungan yang terukur, yaitu suhu
26,6°C dan salinitas 30%o, masih berada dalam kisaran toleransi Echinodermata,
sedangkan nilai pH sebesar 6,1 tergolong lebih rendah dari kisaran normal perairan laut.
Secara umum, kondisi lingkungan zona intertidal Pantai Ngentup masih mampu
mendukung keberadaan berbagai spesies Echinodermata, meskipun terdapat faktor
lingkungan tertentu yang berpotensi mempengaruhi struktur komunitas organisme
tersebut.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan monitoring berkala
(longitudinal study) guna mengetahui dinamika perubahan struktur komunitas
Echinodermata dari waktu ke waktu di zona intertidal Pantai Ngentup. Selain itu,
diperlukan verifikasi taksonomi berbasis molekuler untuk meningkatkan akurasi
identifikasi spesies, terutama pada kelompok yang memiliki kemiripan morfologi tinggi.
Penelitian lanjutan juga dianjurkan untuk melakukan analisis korelasi statistik antara
parameter lingkungan dengan struktur komunitas Echinodermata, sehingga hubungan
antara faktor abiotik seperti suhu, salinitas, dan pH dengan distribusi serta
keanekaragaman spesies dapat dipahami secara lebih komprehensif. Di samping itu,
perluasan area pengamatan hingga ke zona subtidal perlu dilakukan agar diperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai keanekaragaman dan distribusi
Echinodermata pada ekosistem pesisir di wilayah tersebut.
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